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INTISARI 

 

PREDIKSI PERGERAKAN HARGA SAHAM DENGAN METODE 

KLASIFIKASI DECISION TREE ALGORITMA C5.0 PADA 

SAHAM-SAHAM LQ45 

 

Investasi pada pasar modal dapat memberikan keuntungan yang besar apabila 

investor dapat memprediksi arah pergerakan harga saham pada masa yang akan 

datang. Teknikal analisis adalah salah satu metode yang populer untuk memprediksi 

pergerakan harga dengan menganalisa data historis dari suatu harga saham. Di 

Indonesia LQ45 adalah indeks dari Bursa Efek Indonesia dengan saham-saham  yang 

volatilitas perdagangan tinggi. 

Teknikal indikator pada Teknikal analisis merupakan metode penghitungan 

dari data historis harga saham yang berfungsi untuk memberikan gambaran pada 

investor dalam pengambilan keputusan saat melakukan investasi dan terhindar dari 

kerugian. Kemajuan teknologi data mining dapat mengklasifikasikan pada suatu kelas 

dengan menggunakan atribut dari setiap kelas. Algoritma C5.0 adalah salah satu 

Teknik data mining dengan menggunakan decision tree untuk membuat model 

prediksi.  

Jurnal ini menggunakan algoritma C5.0 untuk memprediksi pergerakan harga 

saham-saham pada LQ45 dengan bantuan 4 teknikal indikator yaitu Bollinger 

Bands(BB), Moving Average Convergence Divergence(MACD), Stochastic(Stoch), 

dan On Balance Volume(OBV). Model yang dihasilkan memberikan keakurasian pada 

data latih dengan nilai tertinggi 72% pada saham INTP dan keakurasian tertinggi 

pada data uji 63% pada saham HMSP. Urutan dari penggunaan teknikal indikator 

pada saham-saham yang terdaftar dalam model yang dibuat dari yang paling penting 

adalah BB, Stoch, MACD, dan yang terakhir OBV. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Menurut laporan yang dipublikasikan oleh OBG, sebuah perusahaan global 

yang mempublikasikan riset mengenai kondisi perekonomian dunia, pada akhir 2016 

dan awal 2017 pasar saham Indonesia mengalami peningkatan aktifitas setelah 

sebelumnya mengalami penurunan performa pada tahun 2015 (OBG, 2018). Sepuluh 

tahun hingga 2017, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mengalami peningkatan 

hingga 232.63%, melampaui indeks dengan performa terbaik seperti Filipina 

(180.47%), Thailand (153.20%), dan India (140.90%). Nilai IHSG juga melampaui 

pasar modal yang sudah matang seperti S&P (81.57%), Hong Kong (41.48%), dan 

Shanghai (26.83%). 

 Kondisi ini dilanjutkan dengan penurunan indeks harga mulai dari awal tahun 

2018. Dilihat dari situs resmi milik Bursa Efek Indonesia (BEI) (IDX, 2018) harga 

saham tertinggi pada 2018 tercacat pada tanggal 19 Februari dengan nilai  6.689,287. 

Sedangkan apabila dibandingkan dengan data pada tanggal 5 September 2018, tercatat 

pada nilai 5.683,501. 

 Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa pasar modal indonesia merupakan 

pasar modal yang dinamis dan terus bergerak. Di samping karakteristik pasar modal 

yang sulit untuk di prediksi karena banyak faktor yang dapat mempengaruhi, kondisi 

ini tetap mendatangkan berbagai kalangan untuk terjun di dunia investasi Indonesia. 

Baik untuk membangun perekonomian Indonesia maupun untuk sekedar mencari 

keuntungan dari kondisi pasar melalui aktifitas trading. Untuk mempermudah dalam 

melihat perkembangan pasar modal di Indonesia, BEI menyediakan indeks  saham 

yang memiliki potensi pasar yang baik karena merupakan perusahaan dengan 

©UKDW



2 

 

kapitalisasi tertinggi yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia yang dikenal dengan 

istilah LQ45. 

 Untuk dapat memaksimalkan keuntungan dalam aktifitas trading maupun 

investing. Beberapa pendekatan metode digunakan untuk memprediksi harga saham di 

kemudian hari. Dua diantaranya adalah Analisis Fundamental yang fokus pada faktor 

ekonomi dan finansial, dan  Analisis Teknikal yang lebih fokus pada pergerakan harga 

saham melalui data historis sebuah sekuritas, keduanya bertujuan  untuk memprediksi 

harga kedepan. Hingga saat ini penggunaan komputer pada aktifitas jual beli di pasar 

modal cukup erat. Banyak trader menggunakan aplikasi pembuatan diagram agar lebih 

mudah dalam membaca kondisi pasar, juga ada banyak vendor maupun perusahaan 

sekuritas menawarkan berbagai fasilitas seperti variasi Indikator Teknikal, Surat Kabar 

mengenai kondisi pasar modal saat ini, kemampuan memprediksi harga pasar dan 

lainya pada produk mereka untuk mendukung kegiatan jual beli. 

 Metode, teknik, hingga algoritma pada Analisis Teknikal cukup beragam, 

diantaranya yang cukup populer digunakan adalah metode klasifikasi Decision Tree. 

Pada riset yang dilakukan pada Tehran Stock Exchange menggunakan 3 Teknik Data 

Mining, Decision Tree memberikan hasil paling baik dengan nilai performa 80% 

dibandingkan dengan Random Forest (78.81%) dan Naïve Bayesian Classifier 

(73.84%) (Imandoust & Bolandraftar, 2014). Sedangkan riset yang dilakukan pada 

National Stock Exchange (NSE) di India membandingkan 3 algoritma Decision Tree 

dengan hasil yang berimbang antara ID3 dan C5.0 dengan nilai maksimum 88% 

dibanding CART, hasil ini menunjukan bahwa performanya dari Decision Tree cukup 

baik. (Vaiz & Ramaswami, 2016) 

 Melihat kondisi ini, penulis tertarik untuk ikut terjun dalam kesempatan yang 

ada. Latar belakang dari penulis adalah bidang Informatika, dan metode Analisis 

Teknikal dipilih karena lebih mudah dalam penerapannya menggunakan komputer. 

Penulis akan menggunakan beberapa Indikator Teknikal yang umum digunakan dalam 

menganalisis kondisi pasar modal seperti Moving Average, Moving Average 

Convergence Divergence (MACD), Stochastic Oscillator (Stoch), Bollinger Band (BB), 
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dan On Balance Volume (OBV), selain umum digunakan, indikator tersebut cenderung 

lebih mudah untuk dibaca. Dan untuk menentukkan hasil prediksi penulis 

menggunakan metode klasifikasi Decision Tree  dengan Algoritma C5.0 pada Indeks 

LQ45 milik BEI. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan yang dihadapi sehingga 

dilakukan penelitian prediksi harga saham ini adalah: 

a. Berapakah tingkat keakuratan penggunaan algoritma C5.0 untuk   memprediksi 

harga pada saham perusahaan yang terdaftar di LQ45? 

b. Indikator apakah yang paling dominan dalam pembuatan hasil pohon untuk 

memprediksi harga saham dari 4 indikator yang digunakan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Berikut adalah batasan masalah dari penelitian ini: 

a. Prediksi harga yang dilakukan hanya untuk satu hari kedepan, dengan 3 

kemungkinan hasil yaitu akan terjadi kenaikan harga, harga akan tetap, atau 

akan terjadi penurunan harga. 

b. Prediksi harga hanya pada saham perusahaan yang terdaftar pada LQ45 periode 

Agustus 2018 – Januari 2019 dan tidak mengalami suspend.  

c. Data training yang digunakan sebagai prediksi diambil dari Phillip Sekuritas 

Indonesia terhitung dari 1 Januari 2016, dan data uji pada periode Januari 2019 

– Maret 2019. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti seberapa baik keakuratan 

prediksi harga saham pada satu hari kedepan menggunakan bantuan Indikator Teknikal 

yang akan diolah menggunakan metode klasifikasi algoritma C5.0 pada saham 

perusahaan yang terdaftar pada LQ45. 

 

1.5 Metode Penelitian 

 

Berikut ini adalah metode yang digunakan pada penelitan ini :  

 

1) Metode Pengumpulan Data  

a. Studi Pustaka 

 Penulis akan melakukan studi pustaka mengenai pengetahuan tentang subjek 

yang diteliti dengan mempelajari teori yang mendukung penelitian seperti Analisis 

Teknikal serta pengetahuan lainya. 

b.  Pengambilan Data 

         Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

  1. Data ringkasan perdagangan saham yang terdaftar di indeks LQ45 periode 

Agustus 2018 – Januari 2019 yang tidak mengalami suspend. 

 2. Data yang digunakan diambil mulai per tanggal 1 Januari 2015. 

 3.  Data didapatkan dari Phillip Sekuritas Indonesia. 

 

2) Pengembangan Sistem 

 Setelah data yang diperlukan telah didapatkan, maka dibuatlah sistem prediksi 

pergerakan harga saham. Sistem akan dibuat dalam bentuk aplikasi web yang 

menggunakan bahasa pemrograman R. R dipilih karena telah dikenal baik dalam 
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pengolahan data statistik dan memiliki paket fungsi yang mendukung dalam 

pengolahan data finansial dan saham.  

 

3) Uji Coba 

 Pada saat pembuatan model untuk prediksi digunakan sudah dilakukan uji coba 

pada data latih yang digunakan, dan sudah menghasilkan nilai keakurasian dari model. 

Kemudian model tersebut akan diujikan dengan menggunakan data aktual. Setelah uji 

coba selesai dilakukan akan dilakukan analisa untuk mendapatkan kesimpulan dari 

hasil yang didapatkan. 

 

4) Analisis dan Evaluasi 

 Akan dilakukan Evaluasi dan Analisis pada sistem serta hasil penelitian yang 

telah dilakukan 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika laporan skripsi ini dibagi menjadi 5 bagian, yakni: 

 Bab 1 PENDAHULUAN. Bab ini menjelaskan gambaran secara umum tentang 

hal yang dilakukan dalam penelitian. Pada bab ini memiliki beberapa bagian yaitu: latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA. Bab ini menjelaskan teori-teori yang menjadi 

dasar dalam pembuatan penelitian. Teori ini diambil dari buku, jurnal, website atau dari 

sumber lainya yang dapat mendukung penelitian. Melalui teori ini pembuatan analisis 

dalam penelitian bisa dibuat. 

 Bab 3 PERANCANGAN SISTEM. Bab ini menjelaskan tentang penggunaan 

Software dan Hardware serta spesifikasi sistem, diagram alur program, skema 

penyimpanan data, desain antarmuka, serta rancangan mengenai pengujian dari sistem. 
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 Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM. Bab ini menjelaskan 

mengenai hasil pengaplikasian teori pada masalah yang diselesaikan. Penjelasan akan 

diberikan menggunakan deskripsi, grafik, tabel serta gambar. 

 Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN. Bab ini menjelaskan kesimpulan yang 

didapatkan setelah dilakukannya penelitian. Serta saran-saran apa saja yang bisa 

membantu pengembangan dari sistem yang dibuat dari penelitian ini. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Meskipun masih jauh dari sempurna, dalam penelitian penggunaan algoritma 

C5.0 dengan prediktor dari 4 teknikal indikator yang diterapkan pada 44 saham yang 

terdaftar di LQ45 pada periode agustus 2018 hingga januari 2019 telah berhasil 

dikembangkan. Berdasarkan analisa dari hasil model dan hasil pengujian yang telah 

dilakukan oleh penulis, kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1) Hasil dari model yang dibangun pada 44 saham mendapatkan nilai akurasi pada 

data latih dengan nilai tertinggi sebesar 72% pada emiten INTP dan ketika 

diujikan menggunakan data uji didapatkan hasil 63% pada emiten HMSP. 

2) Secara garis besar penggunaan teknikal indikator pada model dari yang paling 

penting atau dominan adalah Bollinger Bands, Stochastic, Moving Average 

Convergence Divergence, dan terakhir adalah On Balance Value 

 

5.2 Saran 

 Untuk meningkatkan performa dari sistem yang telah dibangun penulis 

meenyarankan beberapa hal yaitu: 

1) Pengembangan sistem dengan variasi penggunaan fitur dari algoritma C5.0 

seperti penggunaan boosting lebih dari 1 kali, winnowing, prunning, dan cost 

matrix, maupun versi rules. 

2) Penambahan teknikal indikator lainnya dengan kemampuan pemilihan variabel 

dari indikator yang digunakan. 

3) Menggunakan pendekatan lain dalam menentukan prediktor. 
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